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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE PROPHET METHOD IN FORECASTING
WORLD GOLD PRICES

By

Aurelia Daffa Raihan Mariyam

Gold is a safe haven asset that plays a crucial role in the global financial system.
Accurate gold price forecasting is essential for investment decision-making. The
Prophet method was chosen for its flexibility in modeling time series data with trends
and seasonal patterns. The data used is secondary data, including daily gold prices
(XAUUSD) from January 2020 to November 2025, obtained from Investing.com.
The research process included data preprocessing, visualization, data division into
training data (80%) and test data (20%), Prophet model development, and forecast
evaluation. The Prophet model was constructed using two main components: a trend
component and a seasonal component (weekly and yearly). The results showed that
the Prophet model was able to capture the upward trend in gold prices well and
produced MAPE values that demonstrated a high level of accuracy. Furthermore, the
model was used to forecast gold prices for the next 30 days. These forecasting results
are expected to provide useful information for investors in making gold investment
decisions.
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE PROPHET DALAM MERAMALKAN HARGA
EMAS DUNIA

Oleh

Aurelia Daffa Raihan Mariyam

Emas merupakan aset safe haven yang memiliki peran penting dalam sistem
keuangan global. Kemampuan meramalkan harga emas secara akurat sangat
dibutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Metode Prophet dipilih
karena kemampuannya dalam memodelkan data deret waktu yang memiliki pola
tren dan musiman secara fleksibel. Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa harga emas harian (XAUUSD) periode Januari 2020 hingga November
2025 yang diperoleh dari situs Investing.com. Proses penelitian meliputi tahap
prapemrosesan data, visualisasi, pembagian data menjadi data latih (80%) dan data
uji (20%), pembangunan model Prophet, serta evaluasi hasil peramalan. Model
Prophet dibangun menggunakan dua komponen utama, yaitu komponen tren dan
komponen musiman (mingguan dan tahunan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model Prophet mampu menangkap pola tren kenaikan harga emas dengan baik serta
menghasilkan nilai MAPE yang menunjukkan tingkat akurasi yang baik. Selain itu,
model digunakan untuk melakukan peramalan harga emas selama 30 hari ke depan.
Hasil peramalan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
investor dalam pengambilan keputusan investasi emas.

Kata-kata kunci: Prophet, Peramalan, Harga Emas, Deret Waktu, MAPE
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Analisis deret waktu adalah pendekatan statistik yang digunakan untuk menganalisis
data yang disusun secara berurutan sepanjang waktu. Pendekatan ini sering
diterapkan untuk meramalkan pengamatan pada periode mendatang. Data deret
waktu berupa satu objek yang diamati dalam beberapa periode seperti harian,

bulanan, triwulanan, dan tahunan (Khoir1,2023)).

Pada hakekatnya, sebuah peramalan hanya merupakan suatu perkiraan terhadap
suatu objek, akan tetapi dengan menggunakan metode peramalan yang tepat maka
peramalan akan menjadi lebih dari sekedar perkiraan (Iswahyudi,2016). Sejalan
dengan hal tersebut, tantangan dalam menghasilkan prediksi yang akurat semakin
besar ketika jenis deret waktu yang dianalisis beragam dan jumlah analis yang
memiliki keahlian khusus terbatas, oleh karena itu diperlukan pendekatan peramalan
yang mampu bekerja secara efektif dalam berbagai kondisi, termasuk melalui
pemanfaatan model yang fleksibel dan tetap melibatkan analis dalam proses evaluasi
untuk meningkatkan kualitas hasil peramalan (Taylor & Letham,2018)).

Salah satu model yang dikembangkan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah
Prophet. Prophet adalah model peramalan deret waktu yang dirancang dengan
parameter intuitif, memungkinkan analis untuk menyesuaikan dan mengoptimalkan
model ini untuk berbagai tugas peramalan bisnis tanpa memerlukan pemahaman
mendalam tentang mekanisme statistik dasarnya. Dalam meningkatkan aksesibilitas,
Prophet telah dirilis sebagai perangkat lunak sumber terbuka dan tersedia untuk
implementasi dalam bahasa pemrograman Python dan R (Taylor & Letham,2018)).



Keunggulan utama Prophet terletak pada kemampuannya menangani berbagai
skenario data yang kompleks, seperti data yang hilang, adanya outliers dan
perubahan tren yang signifikan. Prophet mampu menghasilkan peramalan
berkualitas tinggi secara langsung, namun juga sangat mudah disesuaikan dan
dapat diakses oleh analis data bahkan tanpa memerlukan keahlian deret waktu
sebelumnya, sekaligus mampu mengakomodasi data dengan musiman yang kuat
dan efek hari libur (Rafferty,2021). Evaluasi model Prophet menggunakan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan langkah penting dalam menilai
kinerja prediksinya. MAPE memberikan gambaran tentang tingkat akurasi yang
dicapai oleh model dalam meramalkan data deret waktu, terutama dalam konteks
prediksi harga emas (Simamora dkk.,2024).

Emas kerap disebut sebagai penyimpan nilai dan aset safe haven. Karakteristik
investasi emas yang dapat menjelaskan persepsi bahwa emas memiliki sifat yang
berbeda dibandingkan dengan aset lainnya. Apabila emas menunjukkan respons
positif terhadap kondisi atau berita negatif di pasar, hal tersebut dapat menjadi
indikasi awal bahwa emas berperan sebagai aset safe haven (Baur & Mcdermott,

2009). Emas berperan sebagai aset keuangan sekaligus bagian penting dari cadangan
devisa bank sentral karena memenubhi tiga tujuan utama investasi, yaitu keamanan,
likuiditas, dan tingkat pengembalian. Emas juga berfungsi sebagai pelindung nilai
portofolio karena memiliki hubungan harga yang negatif atau tidak berkorelasi
dengan dolar Amerika Serikat, komoditas, serta berbagai jenis aset keuangan
lainnya (Diamondopoulus dkk., [2021]).

Beberapa penelitian telah membuktikan keunggulan metode Prophet dalam
peramalan berbasis deret waktu. Wiejaya & Fenriana (2024) mengimplementasikan
Prophet untuk memprediksi harga saham pada 10 perusahaan terbesar di NASDAQ
dan memperoleh nilai MAPE rata-rata 1,23%, sekaligus menunjukkan kemampuan
model dalam menangkap pola musiman mingguan. Sitepu ef al. (2021) menggunakan
Prophet untuk memprediksi jumlah penerimaan mahasiswa baru di Universitas
XYZ dengan hasil yang sangat akurat, ditunjukkan oleh nilai MAPE 0,043% dan
tingkat akurasi mencapai 99,6%. Khair et al. (2025)) dalam penelitiannya Forecasting
Analysis of Electricity Consumption in East Kolaka and Konawe Districts Using
Prophet Method menunjukkan metode Prophet mampu menghasilkan nilait MAPE
sebesar 1,09% dalam memprediksi konsumsi listrik bulanan di Kabupaten Kolaka
Timur dan Kabupaten Konawe, yang membuktikan akurasi tinggi dan kemampuan

Prophet menangkap tren energi jangka pendek.



Winarno et al. (2024) dalam penelitian berjudul Penerapan Machine Learning
(Model Prophet) dalam Prediksi Permintaan Produk untuk Mengoptimalkan
Inventori menerapkan model Prophet untuk memprediksi permintaan produk
makanan beku pada perusahaan Dua Bunda. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
model Prophet mampu menghasilkan nilai MAPE sebesar 3,21%, yang menunjukkan
tingkat akurasi prediksi yang baik dalam menangkap pola musiman mingguan dan
fluktuasi akibat hari libur. Chaturvedi et al.(2022) dalam penelitiannya berjudul
A Comparative Assessment of SARIMA, LSTM RNN and Fb Prophet Models to
Forecast Total and Peak Monthly Energy Demand for India membandingkan tiga
model deret waktu utama, yaitu SARIMA, LSTM, dan Prophet dalam memprediksi
permintaan energi bulanan di India. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
Prophet menghasilkan nilai MAPE 3,29% untuk total energi dan 3,01% untuk puncak
permintaan energi, yang lebih rendah dibandingkan model SARIMA (4,12%) dan
LSTM (6,39%). Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas metode Prophet dalam meramalkan harga emas. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi calon investor dalam

menentukan waktu yang optimal untuk berinvestasi dalam emas.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menerapkan metode Prophet dalam melakukan peramalan harga emas dunia
berdasarkan data historis harga emas harian.

2. Menganalisis tingkat akurasi hasil peramalan harga emas menggunakan metode
Prophet dengan mengukur nilai kesalahan prediksi melalui MAPE, serta
mengevaluasi kemampuan model dalam menggambarkan tren dan pola musiman

harga emas dunia.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah wawasan dan pengalaman dalam penerapan algoritma Prophet pada

kasus nyata, khususnya peramalan harga emas dunia.



2. Menjadi referensi bagi pembaca dalam pengambilan keputusan investasi emas
berdasarkan hasil akurasi dan pola pergerakan harga yang dihasilkan oleh model

Prophet.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Deret Waktu

Analisis deret waktu adalah teknik yang mempertimbangkan pengaruh berurutan
waktu terhadap data. Deret waktu didefinisikan sebagai kumpulan pengamatan
terhadap suatu objek, yang dikumpulkan secara berurutan dalam periode waktu
tetap seperti hari, minggu, bulan, atau tahun (We1,2006). Menurut Makridakis &
Wheelwright (1998)) terdapat 4 pola data dalam analisis deret waktu:

1. Pola Horizontal
Polanya horizontal terjadi ketika data naik turun tetapi tetap berada di sekitar
tingkat rata-rata yang sama seiring waktu. Pola ini pada dasarnya datar, tanpa
kenaikan atau penurunan yang signifikan. Berikut diberikan contoh pola data

horizontal.

VNN

Gambar 1. Pola data horizontal

2. Pola Musiman
Pola musiman adalah perubahan yang dapat diprediksi dalam data yang terjadi
pada waktu yang sama setiap tahun, bulan, atau minggu. Berikut diberikan contoh

pola data musiman.
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Gambar 2. Pola data musiman

3. Pola Tren
Pola tren terjadi ketika data secara umum mengalami kenaikan atau penurunan

dalam jangka waktu yang lama. Berikut diberikan contoh pola data tren.
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Gambar 3. Pola data tren

4. Pola Siklik
Pola siklikal terjadi ketika data menunjukkan fluktuasi naik-turun dalam jangka
panjang, namun gelombang-gelombang ini tidak memiliki jadwal tetap atau dapat

diprediksi. Berikut diberikan contoh pola data siklik.
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Gambar 4. Pola data siklik

2.2 Peramalan

Peramalan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara ilmiah
dan terencana untuk memperkirakan peristiwa atau kebutuhan di masa mendatang

berdasarkan analisis terhadap data historis. Dalam praktiknya, peramalan tidak hanya



menekankan pada aspek perhitungan matematis, tetapi juga memerlukan kemampuan
dalam menafsirkan pola data masa lalu agar hasil prediksi menjadi lebih tepat. Secara
keseluruhan, tujuan dari peramalan adalah untuk memberikan gambaran mengenai
kondisi masa depan, baik dari segi jumlah, kualitas, waktu, maupun lokasi, sehingga
dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan yang lebih efektif di berbagai
bidang (Supuwiningsih dkk.,2022). Menurut Montgomery et al.(2015) peramalan

dibagi menjadi tiga jangka waktu, yaitu:

1. Peramalan jangka pendek
Peramalan jangka pendek melibatkan peramalan peristiwa yang akan terjadi
dalam jangka waktu masa depan yang terbatas, biasanya mencakup beberapa hari,

minggu, atau bulan.

2. Peramalan jangka menengah
Peramalan jangka menengah berfokus pada memprediksi peristiwa yang terjadi
dalam rentang waktu satu hingga dua tahun ke depan.

3. Peramalan jangka panjang
Peramalan jangka panjang adalah perkiraan peristiwa yang terjadi jauh di masa

depan, biasanya untuk periode waktu lebih dari dua tahun ke depan.

2.3 Prophet

Prophet merupakan metode peramalan deret waktu yang dikembangkan oleh
tim internal Facebook yang dipimpin oleh Sean J. Taylor dan Ben Letham.
Pengembangan Prophet didasari oleh kebutuhan internal perusahaan terhadap
peramalan bisnis yang akurat dan dapat dilakukan dalam skala besar. Pada
praktiknya, permintaan akan peramalan berkualitas tinggi sering kali melebihi
kapasitas analis data yang tersedia, hal ini disebabkan oleh dua faktor utama.
Pertama, metode peramalan otomatis yang ada pada saat itu cenderung terlalu
kaku sehingga sulit disesuaikan dengan asumsi atau pengetahuan tentang bisnis
yang dimiliki analis. Kedua, metode peramalan yang lebih terampil justru sangat
kompleks dan membutuhkan keahlian khusus dalam analisis deret waktu, sehingga
tidak mudah digunakan oleh analis nonahli (Taylor & Letham,2018).

Berdasarkan kondisi tersebut, Prophet dirancang sebagai model peramalan yang

fleksibel namun tetap mudah digunakan. Metode ini memungkinkan pengguna untuk



memasukkan informasi tambahan seperti tren, musiman, maupun kejadian khusus
(holiday) tanpa memerlukan pemahaman mendalam terhadap teori deret waktu.
Dengan demikian, Prophet dapat digunakan oleh berbagai kalangan pengguna,
termasuk mereka yang memiliki pemahaman bisnis yang kuat tetapi tidak memiliki
pelatihan teknis mendalam dalam pemodelan statistik (Taylor & Letham,2018).

Prophet dirilis sebagai perangkat lunak sumber terbuka (open source) pada tahun
2017, sehingga dapat diakses dan dimanfaatkan oleh peneliti, praktisi, maupun
pengembang di berbagai bidang yang membutuhkan peramalan deret waktu.
Fleksibilitas dan kemudahan penggunaannya menjadikan Prophet salah satu metode

yang banyak digunakan dalam konteks peramalan (Rafferty,2021]).

2.3.1 Tren

Menurut Taylor & Letham (2018]) tren adalah perubahan nonperiodik dalam deret
waktu. Prophet mengimplementasikan dua model tren yang digunakan, yaitu
model pertumbuhan saturasi (saturating growth model) dan model linier bertahap
(piecewise linear model). Prophet menggunakan (saturating growth model) untuk
memodelkan tren pertumbuhan nonlinier yang memiliki batas maksimum, seperti
pertumbuhan pengguna atau penjualan yang melambat seiring mendekati kapasitas
pasar. Model pertumbuhan saturasi dapat diuraikan melalui persamaan (2.1) berikut:

C
90 = T ok = m) 3D
dengan:
g(t) = tren
C = kapasitas pembawa (carrying capacity)
k = tingkat pertumbuhan (growth rate)
m = parameter penyeimbang (offset)
t = waktu

Dalam jenis peramalan yang tidak mengalami pola pertumbuhan yang mendekati
titik jenuh, Prophet menggunakan (piecewise linear model) yang dibagi per segmen
(piecewise) karena model ini dinilai sederhana dan cukup efektif. Model linier
bertahap dapat diuraikan melalui persamaan (2.2) berikut:

gt)=(k+a®)To)t+(m+a() ) (2.3.2)



dengan:
g(t) = tren
k = tingkat pertumbuhan (growth rate)
4] = perubahan tingkat pertumbuhan (rate adjustment)
m = parameter penyeimbang (offset)
a(t) = indikator yang menunjukkan apakah waktu ¢ telah melewati suatu
changepoint
v = parameter koreksi yang memastikan grafik tren tetap mulus

Penelitian ini menggunakan komponen tren (piecewise linear) pada Prophet
karena harga emas dunia cenderung berubah secara bertahap mengikuti dinamika
pasar. Prophet membagi tren menjadi beberapa segmen linier dan menentukan
(changepoint) secara otomatis, sehingga perubahan arah tren baik kenaikan maupun
penurunan dapat ditangkap dengan lebih fleksibel. Dengan cara ini, model mampu
menyesuaikan laju pertumbuhan harga emas sesuai kondisi pasar yang berubah dari
waktu ke waktu.

2.3.2 Musiman

Musiman adalah pola atau ritme yang berulang secara teratur dalam data deret
waktu misalnya perulangan harian, mingguan, dan tahunan yang disebabkan oleh
siklus aktivitas atau fenomena alami. Prophet memodelkan pola-pola berulang ini
untuk meningkatkan akurasi peramalan (Rafferty,2021)). Prophet menggunakan
deret fourier untuk menangkap pola periodik secara fleksibel (Harvey & Shephard.
1993)). Menurut Taylor & Letham (2018 Prophet mampu memodelkan berbagai

pola musiman yang halus dengan menggunakan persamaan (2.3) berikut:

N
s(t) = Z (ansm <@) + by,cos (@)) (2.3.3)

n=1

dengan:
s(t) = musiman
P = periode (misalnya 7 untuk mingguan, 365,25 untuk tahunan)
N = jumlah orde harmonik (semakin besar N, semakin detail
pola musiman yang bisa ditangkap)
an,b, = koefisien yang menentukan bentuk gelombang musiman

t = waktu
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2.3.3 Estimasi Parameter Model Prophet

Estimasi parameter dalam model Prophet dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Bayesian Inference. Secara default, Prophet menggunakan metode
Maximum A Posteriori (MAP) untuk mendapatkan estimasi titik (point estimate)
dari parameter-parameter. Metode ini bertujuan untuk mencari nilai parameter ()
yang memaksimalkan fungsi posterior, atau secara matematis ekivalen dengan
meminimalkan fungsi Negative Log-Posterior (Taylor & Letham,2018)).

J(0) = —log (P (y|0)) — log(P (0)) (2.34)
dengan:
J(0) = fungsi objektif
—log(P(y|f)) = negative log-likelihood

—log(P(0))
Pada implementasinya, meminimalkan fungsi objektif J(#) ini setara dengan

negative log-prior

meminimalkan gabungan antara Sum of Squared Errors (SSE) dan komponen

regularisasi (penalti):
T s N
J(0) = Z (ye — Qt)2 + A Z 10;] + Az Z 32 (2.3.5)
t=1 j=1 n=1

dengan:
J(6) = fungsi objektif

Z(yt — Qt)2 = Sum of Squared Errors (SSE)

t=1

A1, Ao = parameter regularisasi
S

Z|5j| = penalti L1

j=1

N

> B = penalti L2

n=1

Model Prophet melibatkan parameter berdimensi tinggi yang terdiri dari growth rate
(k), offset (m), pergeseran tren (), dan koefisien musiman (/) serta adanya fungsi
penalti L1 yang tidak terdiferensiasi di titik nol, solusinya tidak dapat ditemukan
menggunakan rumus aljabar tertutup, oleh karena itu digunakan algoritma L-BFGS
(Limited-memory Broyden—Fletcher—Goldfarb—Shanno). L-BFGS adalah algoritma

quasi-Newton yang efisien untuk optimisasi dengan jumlah parameter yang besar.
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Algoritma ini bekerja dengan menggunakan pendekatan informasi second-order
untuk mempercepat konvergensi, namun dengan penggunaan memori yang jauh
lebih efisien dibandingkan metode Newton standar (Byrd dkk.,1994). Implementasi
dilakukan menggunakan package Prophet di R. Proses fitting model dilakukan secara
otomatis oleh Stan, yang mengkompilasi model, menjalankan optimisasi L-BFGS,
dan mengembalikan MAP estimates dalam hitungan detik hingga beberapa menit.

Seluruh proses dapat dilakukan dengan memanggil fungsi prophet.

2.3.4 Model Prophet

Prophet merupakan model deret waktu yang dibangun dari tiga komponen utama,
yaitu tren, musiman, dan hari libur. Meskipun demikian, penelitian ini hanya
menggunakan komponen tren dan musiman karena komponen hari libur tidak
berpengaruh pada data harga emas. Persamaan umum Prophet disajikan pada
persamaan (2.6) berikut (Taylor & Letham,2018)):

y(t)=g{t)+s(t)+h(t)+et) (2.3.6)
dengan:
y(t) = peramalan
g(t) = tren (trend)
s(t) = musiman (seasonality)

h(t) = efek hari libur (holiday)
e(t) = istilah kesalahan (error term) yang mempresentasikan setiap perubahan

yang tidak dapat dijelaskan oleh model

2.4 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Evaluasi model bertujuan untuk untuk memvalidasi apakah asumsi model sudah
terpenuhi dan apakah model tersebut sudah cukup baik menangkap pola data,
terutama dengan menganalisis residual (Box dkk., [2016). Salah satu metrik evaluasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mean Absolute Percentage Error
(MAPE). Menurut Hanke & Wichern (2013) MAPE dihitung dengan mencari
selisih absolut antara nilai prediksi dan nilai aktual pada setiap periode, kemudian
membagi hasilnya dengan nilai aktual pada periode tersebut. Setelah itu, semua
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nilai kesalahan persentase absolut dirata-ratakan. Hasil akhir dikalikan dengan
100 sehingga dinyatakan dalam bentuk persentase. Semakin kecil nilai MAPE,
semakin baik performa prediksi yang dihasilkan. Nilai MAPE dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan (2.7) berikut:

~

Y, - Y,

t

n

MAPE = * Z

n <
=1

x 100% (2.4.7)

dengan:

Y, = nilai prediksi pada periode ke-¢

Y; = nilai aktual pada periode ke-t
n = jumlah periode prediksi
t = waktu

Nilai MAPE memiliki kriteria sebagai berikut (Lewis, 1982).

Tabel 1. Kriteria Nilai MAPE

Nilai MAPE Kriteria
MAPE < 10% Kemampuan peramalan yang sangat baik
10% < MAPFE < 20% | Kemampuan peramalan yang baik
20% < MAPFE < 50% | Kemampuan peramalan yang cukup
MAPE > 50% Kemampuan peramalan yang buruk

2.5 Emas

Emas secara luas dianggap sebagai aset “safe haven” karena kemampuannya
bertahan terhadap inflasi dan gejolak ekonomi. Nilainya terbukti tetap kuat, bahkan
mengalami kenaikan signifikan sekitar 6% selama krisis global 2008-2009, saat
harga komoditas lain anjlok 6% (Naliniprava,2017).

Menurut Nabila & Arini (2015) menegaskan bahwa emas memiliki nilai
intrinsik yang relatif stabil, sehingga lebih mampu mempertahankan fungsi uang
dibandingkan dengan uang fiat yang rentan terhadap inflasi. Sejumlah kajian historis
juga menunjukkan bahwa sistem moneter berbasis emas terbukti lebih efektif dalam
menjaga stabilitas ekonomi serta mengurangi risiko terjadinya krisis dibandingkan

sistem uang kertas yang tidak didukung oleh aset fisik.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2025/2026
bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
harga emas harian yang diperoleh dari situs https.://id.investing.com/. dengan mencari
kata kunci XAUUSD. Penelitian ini difokuskan pada data harga “close” yang akan
dijadikan dasar dalam membangun dan menguji performa model prediksi Prophet.
Pemilihan data harga emas berjangka (XAUUSD) dari bulan Januari 2020 sampai
November 2025 didasarkan pada alasan metodologis dan relevansi dengan kondisi
pasar saat ini. Rentang waktu tersebut dianggap cukup panjang, yaitu lebih dari
dua tahun, sehingga mampu menangkap pola tren dan musiman pada pergerakan
harga emas. Hal ini sejalan dengan pendapat Taylor & Letham (2018]) dalam buku
Forecasting at Scale, yang menjelaskan bahwa model Prophet akan memberikan
hasil yang lebih baik jika menggunakan data historis yang mencakup beberapa
siklus musiman tahunan agar dapat mengenali pola berulang secara lebih akurat.
Selain itu, periode 2023-2025 merepresentasikan fase stabilisasi ekonomi global
pasca pandemi COVID-19, periode tersebut dinilai relevan untuk menganalisis
dinamika pasar emas yang aktual dan kontekstual terhadap perubahan ekonomi
global (Robiyanto dkk.,2021).
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3.3 Metode Penelitian

Data yang telah diperoleh kemudian dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu data in
sample yang digunakan untuk membentuk dan mengestimasi model, serta data out
sample yang dimanfaatkan untuk menguji kemampuan model dalam melakukan
peramalan. Proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan software
RStudio. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Melakukan prapemrosesan data, yaitu memastikan kesesuaian format tanggal,
mengubah struktur data menjadi dua kolom utama, (ds) untuk tanggal dan (y)

untuk nilai harga emas dan analisis data secara statistik deskriptif.

2. Melakukan visualisasi data dengan menampilkan plot deret waktu untuk melihat

pola umum, tren, serta fluktuasi harga dari waktu ke waktu.

3. Melakukan pembagian data (data splitting) menjadi data pelatihan sebesar 80%
dan data pengujian sebesar 20%. Pembagian ini bertujuan agar model Prophet
dapat belajar dari pola historis data in sample dan kemudian diuji pada data out
sample untuk menguji apakah model yang diperoleh mampu memberikan hasil
peramalan yang baik pada data baru.

4. Membangun model Prophet berdasarkan komponen dasar yang dijelaskan
pada persamaan (2.6), yaitu komponen tren dan musiman. Pada penelitian ini
digunakan model tren linear dan musiman, tanpa menambahkan komponen hari
libur.

5. Membuat future dataframe dan menghasilkan prediksi untuk data out sample.
Setelah model selesai dilatih, dibentuk future dataframe yang berisi daftar tanggal
sepanjang periode data pengujian. Prophet kemudian menghasilkan nilai prediksi
(forecast) untuk tanggal-tanggal tersebut sehingga dapat dibandingkan dengan
nilai aktual.

6. Memvisualisasikan hasil peramalan. Hasil prediksi Prophet diplot bersama
dengan data aktual untuk melihat kesesuaian pola dan tingkat kedekatan nilai

ramalan terhadap nilai sebenarnya pada data out sample.

7. Mengevaluasi akurasi model menggunakan MAPE. Evaluasi performa model
dilakukan dengan membandingkan nilai prediksi terhadap nilai aktual pada data
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out sample menggunakan MAPE. Nilai MAPE yang rendah menunjukkan bahwa
model mampu memberikan hasil peramalan yang baik.

. Melakukan peramalan untuk periode 30 hari mendatang. Setelah model teruji
menggunakan data out sample, dilakukan peramalan harga emas dunia untuk

periode 30 hari mendatang menggunakan seluruh data historis yang tersedia.



Berikut merupakan flowchart peramalan metode Prophet:

Prapemrosesan Data :
Penyesuaian format tanggal dan Analizis statistik deskriptif

l

Vizualizazsi Data Deret Waktu

l

Spiitting Data : 80% training 20% testing

Y

Pembangunan dan Pelathan Model Prophet

|
| |

Komponen musiman
(minggnan & tahunan)

EKomponen tren linear

}

Vizualisasi Hasil Peramalan

l

Evaluasi Akurasi Model

l

Peramalan Harga Emas
30 Hari Mendatang

Selesai

Gambar 5. Flowchart Peramalan Metode Prophet
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode Prophet dalam

meramalkan harga emas dunia, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode Prophet berhasil diterapkan untuk meramalkan harga emas dunia

menggunakan data historis harian periode Januari 2020 hingga November 2025
yang terdiri dari 1525 observasi. Model dibangun dengan dua komponen utama,
yaitu komponen tren dan komponen musiman (mingguan dan tahunan). Data
dibagi dengan rasio 80:20, di mana 1220 observasi digunakan sebagai data latih
dan 305 observasi sebagai data uji. Model yang dihasilkan mampu menangkap
pola historis harga emas dan menghasilkan prediksi yang dapat digunakan sebagai

referensi bagi pembaca dalam pengambilan keputusan investasi emas

. Tingkat akurasi dan kemampuan model Prophet menunjukkan performa
sangat baik dengan nilai MAPE sebesar 5,7% pada data uji. Model berhasil
menggambarkan tren kenaikan harga emas yang kuat dengan percepatan
signifikan dari tahun 2023 hingga 2025. Komponen musiman berhasil
mengidentifikasi pola mingguan (penguatan pada hari kerja, penurunan pada
Hari Minggu) dan pola tahunan (penguatan di awal dan akhir tahun, penurunan
di pertengahan tahun). Hasil peramalan untuk periode 30 hari mendatang (29
November — 28 Desember 2025) menunjukkan prediksi kenaikan harga emas dari
4169,448 USD hingga 4318,768 USD. Kemampuan model dalam menangkap
komponen tren dan musiman memvalidasi keefektifan metode Prophet untuk

analisis dan peramalan harga emas dunia.
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